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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta skdikra aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritu@dgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgitan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Itulath satu tujuan pendidikan yang
dicantumkan dalam Undang-undang RI No.20 tentaB@pEINAS.

Pendidikan merupakan faktor terpenting dalam kgfadumasyarakat baik
pada masa lalu, sekarang dan yang akan datangsfdmawasi yang melibatkan
berbagai elemen strata sosial dengan sentuhan donsains dan teknologi,
menuntut upaya penyiapan generasi yang cepat tanggiagan tetap berpijak
pada basis religiusitas dan humanisitas yang kEtomena kehidupan yang
makin komplek, cepat dan instan bahkan tak jaraeggarah pada liberalisme
dan materialisme itu secara pasti akan mengikas-nilai essensial dari eksistensi
manusia itu sendiri. Maka menjadi sangat beralg&ankemudian masyarakat
menumpukkan harapannya pada pendidikan untuk meémakan perannya
sebagaagent of social change

Sebagai institusi konservasi nilai, masyarakat nmgrukkan harapannya
kepada agama untuk menjawab, mengontrol dan masigasi dinamika
tersebut. Tanggung jawab konservasi nilai ini makap beban berat yang mau

tidak mau harus dipikul oleh Pendidikan Agama Is(&al), sebagai bidang studi



yang memiliki karakter sarat nilai religiusitas.gamenjadikan tugas ini semakin
berat, adalah karena beban tersebut terkesan Higpékdiri oleh disiplin ilmu
yang berbasis nilai moral dalam hal ini PAI. Seraemtfenomena demoralisasi
semakin banyak terjadi di masyarakat yang beringiza® menurunnya kualitas
moral para pelajar.

Guru Pendidikan Agama Islam dengan segala ketedmatyang ada
diharapkan mampu menemukan solusi untuk keluarcaaunt marut moralitas ini.
Padahal secara intern, Pendidikan Agama Islam kengglabakan untuk
menjawab fenomena pembelajarannya yang cenderumyahanenekankan
capaian ranah kognitif semata. Apalah artinya jilkau agama Islam hanya
mampu dihapal dan dimengerti untuk kemudian diabaik tidak
diimplementasikan.

Jika dianalisis pembelajaran PAI memilik@dckgroundyang sangat sulit.
Kendala pembelajaran PAI setidaknya dapat dipilagnjedi problematika
ideologis filosofis, institusional (suasana sekplaberta kurikulum dan

pembelajaran.

1. Problematika ideologis-filosofis
Rene Descartes’ seorang filogasionalisme pioneerperadaban modern,
menolak segala yang disebut sebagai kebenaran tigaigrasional, tidak bisa
diverifikasi. Jika ini yang melandasi sains danntdkgi, maka agama dalam
konteks ini akan tersisihkan. Realitas ini mungkttek menjadi masalah bagi

dunia barat yang membatasi peran agama dalam iptek.



Dalam perspektif Islam, semua bidang ilmu pengetalmemiliki kaitan
yang niscaya dengan Allah SWT sebagaijib al-wujud yang menjadi sebab
pertama dan utama bagi segala sesuatu.

Kesadaran bahwa segala ilmu pengetahuan adalah Al dan
semestinya diabdikan untuk Allah itu akan sanganhbentu dalam pembentukan
suasana yang islami di sebuah institusi pendidikeondisi tersebut pada
gilirannya akan dapat berpengaruh langsung dalambeetukan kepribadian

peserta didik yang berwawasan luas dengan kesaddiginsitas yang tinggi.

2. Suasana Sekolah

Suasana sekolah yang kondusif, akan dapat memhkaeptibadian yang
islami. Selama PAI hanya dianggap sebagai pelengkalebih jika paradigma
dualisme disiplin ilmu mendominasi, yaitu pemisahbnu agama dan ilmu
umum, maka jadilah guru PAI seperti berjalan sertdmpa koordinasi dengan
guru mata pelajaran lain, dengan hasil yang tida goernah menyentuh tataran
afektif. Masalah penciptaan kondisi yang kondusiimutlak diperlukan. Hal ini
dimaksudkan agar tidak terjadi kontradiksi nilaingaterjadi di sekolah yang
dapat menyebabkasplite personalitysebuah pribadi yang pecah. Sekolah harus
menyediakan kondisi kondusif (islami) jika benande menginginkan PAI
maksimal di lembaga tersebut. Sebagai konsekuemsielolah semestinya terus
berupaya menyediakan sarana ibadah secara menmseléaidoenciptaan suasana
yang religius. Sekolah harus dapat menyatukandasi misi iptek-imtaq pada

segala unsur pendukung pendidikan di sekolah tetsebka sekolah telah



berbenah dengan menyediakan suasana yang konthagjf internalisasi nilai-
nilai agama, dua dari tripusat pendidikan lainny@ng merupakan kategori
pendidikan luar sekolah, keluarga dan masyarakahardpkan dapat
mengimbangi.

Jika kondisi dan suasana kondusif seperti di aiss diwujudkan, maka
PAIl sebagapioneertransfer ilmu agama dan pembentukan nilai dihaaaplapat
memaksimalkan pendidikan agamanya.

Dari sudut pendekatan tampak jelas bahwa kurikuR#i selama ini
cenderung hanya menggunakan pendekatan yang donaisianal. Problematika
kurikuler ini sangat krusial. Jikglatforrnya bermasalah tentu akan sangat
kesulitan dalam implementasi proses belajar mengaa

Hal yang juga sangatopisadalah harapan kita untuk menanamkan secara
tuntas nilai-nilai agama Islam dengan jam tatap anykng sangat terbatas. PAI
dengan kondisi yang demikian mungkin hanya mampmenehi kompetensi
dasar Agama Islam saja, sedangkan internalisaai raligiusitas memerlukan

waktu yang memadai secara intensif.

3. Kurikulum dan Pembelajaran
Adapun masalah pendekatan, strategi pembelajaranpai@an masalah
yang diharapkan dapat memberikan solusi atas sdégaéabatasan yang ada.
Apapun kondisi dan situasi yang dihadapi PAI hatustitampilkan dengan
pilihan strategi pembelajaran yang tepat, sehirgggmla keterbatasan yang ada

tersebut dapat diminalisir. Karena menunggu teess@i kondisi dan situasi



seringkali hanya menjadi tinggal harapan, maka rredtd pengembangan
pembelajaran menjadi tak terelakkan. Disinilah gdibarapkan dapat secara
cerdas dan kreatif memanipulasi segala hal-dalarggygan positif.

Sedangkan Pendidikan Islam adalah pendidikan iddali dan
masyarakat, karena di dalam ajaran Islam berigamgnsikap dan tingkah laku
pribadi, masyarakat, menuju kesejahteraan hiduprgegan dan bersama serta
lebih banyak menekankan kepada perbaikan sikapamgahg akan terwujud
dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan senditipun orang lain (Daradjat,
1996: 28).

Pendidikan Agama Islam (PAIl) di sekolah atau di rasah dalam
pelaksanaannya masih menunjukkan berbagai perrhasalyang kurang
menyenangkan. Seperti halnya proses pembelajaradidilean agama Islam
(PAI) di sekolah saat ini masih sebatas sebagaegrpenyampaian pengetahuan
tentang agama Islam. Hanya sedikit yang arahnya peases internalisasi nilai-
nilai Islam pada diri siswa. Hal ini dapat dilihd&ri proses pembelajaran yang
dilakukan guru masih dominan ceramah. Proses @lisasi tidak secara otomatis
terjadi ketika nilai-nilai tertentu sudah dipahaoieh siswa. Artinya, metode
ceramah yang digunakan guru ketika mengajar PApddeang besar gagalnya
proses internalisasi nilai-nilai agama Islam pada siswa, hal ini disebabkan
siswa kurang termotivasi untuk belajar materi R&mdani, 2003: 1), begitu
juga selama ini muncul berbagai kritikan terhadamses  pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama yang sedang berlaggiksekolah, bahwa PAI

di sekolah lebih bersifat verbalistik dan formawaterupakan tempelan saja.



Metode pendidikan agama tidak kunjung berubah sejaki hingga
sekarang, padahal masyarakat yang dihadapi sudghlenengalami perubahan.
Pendekatan PAI cenderung normatif tanpa dibardogirasi konteks sosial
budaya, sehingga siswa kurang menghayati nilai-ag@ama sebagai nilai yang
hidup dalam keseharian. Seperti halnya metode pamlen agama Islam yang
selama ini lebih ditekankan pada hafalan (padaain penuh dengan nilai-nilai
yang harus dipraktekkan dalam perilaku kesehariakiatnya siswa kurang
memahami kegunaan dan manfaat dari apa yang tglalajdri dalam materi PAI
yang menyebabkan sikap beragama siswa kurang mengaphatian dalam
upaya untuk merealisasikan pelaksanaan pendidigama islam, guru dituntut
untuk menguasai pengetahuan media dan teknik iktekengajar yang baik agar
la_ mampu menciptakan suasana pengajaran Yyandfafakt efisien atau dapat
mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan yangalpkan (Hamdani, 2003: 1).

Melihat kenyataan di lapangan, sebagian besar Kekiain suasana
pengajaran di sekolah-sekolah yang digunakan pama lgta lebih menekankan
pada ranah kognitif dan mengabaikan ranah efekyitng memperhatikan
penguatan sikap beragama siswa. Seorang peseiltehditya disiapkan sebagai
seorang anak yang harus mau mendengarkan, mauimarsgluruh informasi
dan mentaati segala perlakuan gurunya. Dan yarnly ferah lagi adalah fakta
bahwa semua yang dipelajari di bangku sekolah etayata tidakintegratif
dengan kehidupan sehari-hari. Bahkan tak jarangagaehari-hari yang mereka
saksikan bertolak belakang dengan pelajaran dilalekdBudaya dan mental

semacam ini pada gilirannya membuat siswa tidak poarmengaktivasi



kemampuan otaknya. Sehingga mereka tidak memiikekanian menyampaikan
pendapat, lemah penalaran dan tergantung pada laiar(¢hdra Djati, 2003: 24).

Memilih metode dan teknik yang digunakan memang erkrkan
keahlian tersendiri. Seorang pendidik harus pangainilih metode dan teknik
yang akan dipergunakan, dan teknik tersebut harapatd menggiring
pembelajaran mencapai tujuan pembelajaran sedahainsateri yang diajarkan,
seperti adanya penguatan pada sikap beragama &lstuk. menjawab persoalan-
persoalan tersebut perlu diterapkan suatu caranatie guna mempelajari PAI
yang kondusif dengan suasana yang cenderung réksehingga memotivasi
siswa untuk mengembangkan potensi kreativitasngdahSsatu alternatif yang
bisa digunakan adalah dengan penerapan suatu gaedibaru dalam
pembelajaran di kelas vyaitu dengan metode pembahajakontekstual,
dikarenakan ada kecenderungan dewasa ini untuk&epdra pemikiran bahwa
anak akan lebih baik jika lingkungannya diciptakdamiah. Belajar akan lebih
bermakna jika anak-anak memahami dan merenunghsmyang dipelajarinya,
bukan mengetahuinya. Salah satu alternatif yanga hidakukan dalam
menumbuhkan perilaku beribadah siswa pada matdri PA

Berdasarkan hasil obesrvasi di lapangan tentantaketberibadah shalat
lima waktu di Madrasah Aliyah di Gunung Kencana orgukkan masih sangat
rendah. Hal ini didukung dengan fakta bahwa sisdaktada yang melakukan
ibadah di mesjid yang ada di sekolah yaitu hanyaydalima orang yang

mengikuti shalat berjamaah dalam setiap harinya.



Oleh karena itulah penulis tertarik untuk mengadakenelitian yang
berhubungan dengan metode pembelajaran dengankpag¢suadd&ontekstual. Maka
penulis berinisiatif untuk mengambil judul “Pengeanigan Model Pembelajaran
untuk Meningkatkan Perilaku Beribadah Siswa dadldata Pelajaran Figih pada
Madrasah Aliyah.” Penelitian ini diharapkan dapa&nmgkatkan motivasi siswa

dalam melakukan kegiatan beribadah sehari-hari.

B. Perumusan dan Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang amasang menjadi
fokus penelitian ini adalah penerapan model pendrela untuk meningkatkan
perilaku beribadah siswa di Madrasah Aliyah. Pdraii model pembelajaran
yang tepat sangat penting dalam keberhasilan prpsetoelajaran, termasuk
proses pembelajaran Figih di Madrasah Aliyah. Penggn model pembelajaran
yang tepat diharapkan dapat mencapai tujuan pejakmiesecara efektif.

Tujuan pendidikan merupakan suatu proses untuk wufedg perilaku
(behavior) peserta didik. Perilaku siswa yang diharapkan daparubah
mencakup: pertama, ranah perilaku pengetahuamjakednah perilaku sikap,
dan ketiga, ranah perilaku keterampilan.

Tujuan pendidikan sangat terkait dengan perubakéataku. Unsur-unsur
perubahan perilaku menunjuk kepada yang diketgmawledge)apa yang dapat
mereka lakukan(skills), apa yang mereka rasak&attitudes), dan apa yang

mereka kerjakagaction).



Domain kognitif dan afektif sebagaimana yang tel&kemukakan, apabila
dikaitkan dengan teori pembelajaran dari BenjamilboBi mengandung
penafsiran bahwa faktor utama yang mempengaruhcapamn hasil balajar
adalah kualitas pembelajaran itu sendiri.

Upaya pemerintah untuk menyelenggarakan pendidikgama pada
semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan perlmperoleh apresiasi positif dari
semua elemen masyarakat yang peduli terhadap jgala gkap dan perilaku
anak bangsa dewasa ini. Terjadinya berbagai kmsisal, hukum, sosial, selama
ini dianggap sebagai akibat rendahnya kotribusdikan dalam menanamkan
integritas etik dan akhlak pada anak didik. Anggapa mungkin ada benarnya
jilka diamati bahwa Pendidikan Agama Islam (PAl)masuk di dalamnya
pelajaran Figih selama ini lebih terfokus pada jpgagn pengetahuan (kognitif)
dan minim dalam pembentukan sikap (afektif) sedmlpasaan (psikomotorik).
Selama ini yang berkembang adalah pengajaran dadta pendidikannya,
sehingga masalah yang berkaitan dencfaaracter buildingbangsa terabaikan.
Karenanya, masalah yang sering muncul adalah yargiban dengan keadaban
(civility) masyarakat pada umumnya.

Sudah banyak kritik yang dialamatkan kepada lemibEmgaaga
pendidikan mengenai budaya dan praktek-praktekidesgtdari perilaku remaja
yang menandakan gagalnya pendidikan agama di $ekilaka hal ini cukup
beralasan untuk meniscayakan keprihatinan para agam dan praktisi
pendidikan untuk mencari solusi yang signifikan ib&gberadaan sistem

pendidikan agama.
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Pendidikan agama diharapkan dapat meredakan peritgstruktif.
Walaupun perilaku tersebut juga dipengaruhi oldfiofalain seperti teknologi
informasi baik cetak maupun elektronik yang turi@nmpengaruhi tata nilai dan
tradisi yang sejatinya harus dipegang. Implikagiatié dari perkembangan global
teknologi ini sedikitnya memunculkan pribadi-pribagang miskin moral-
spiritual.

Perkembangan teknologi pembelajaran saat ini mesjaidgat penting
dalam proses pembelajaran, bahwa untuk melaksanadsaelajaran seorang
guru harus mampu merancang pembelajaran dengan dsdikhgga dalam
pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan lancaukUmendukung terhadap
pelaksanaan pembelajaran kiranya perlu ditunjaeg pemanfaatan media dan
sumber belajar yang relevan dengan kebutuhan bslajaa.

Pengembangan model pembelajaran dilakukan padarngas adalah
sebagai salah satu alat untuk mencapai tujuan pejalas, salah satu diantara
tujuan tersebut adalah perubahan perilaku siswalake tersebut meliputi
perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik.

Pengembangan model pembelajaran kontekstual padabédn Aliyah
bertujuan untuk meningkatkan perilaku beribadalvaisebagai lulusan sekolah
menengah yang memiliki ciri khas pendidikan agasiam. Dengan demikian
model pembelajaran ini akan diterapkan pada matajapan agama Islam

khususnya mata pelajaran Figih.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitamémfokuskan pada
upaya pengembangan model pembelajaran yang mampingkatkan perilaku
beribadah dalam mata pelajaran Figih pada Madrakgdh.

Untuk itu rumusan masalah yang diangkat dalam gemelini adalah
“Model pembelajaran kontekstual bagaimanakah yasga untuk meningkatkan
perilaku beribadah siswa dalam mata pelajaran Figiddrasah Aliyah di

kabupaten Lebak?”

C. Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rinergangaan penelitian

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi pembelajaran Figih di Madrasalyahl kabupaten
Lebak saat ini?

2. Model pembelajaran kontekstual bagaimana yang dapatingkatkan
aktivitas perilaku beribadah siswa di Madrasah #lijkabupaten Lebak,
dengan fokus pertanyaan pada hal-hal berikut:

a) Bagaimana perencanaan pembelajaran Figih dengarggoneskan
model kontekstual untuk meningkatkan aktivitas |lpkt beribadah
siswa di Madrasah Aliyah kabupaten Lebak?

b) Bagaimana implementasi pembelajaran Figih denganggumakan
model kontekstual untuk meningkatkan aktivitas |pkt beribadah

siswa di Madrasah Aliyah kabupaten Lebak?
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c) Bagaimana evaluasi pembelajaran Figih dengan meaggan model
kontekstual untuk meningkatkan aktivitas perilalaritadah siswa di
Madrasah Aliyah kabupaten Lebak?

3. Bagaimanakah efektivitas model kontekstual dalam€mbmgajaran Figih
untuk meningkatkan aktivitas perilaku beribadahwaisdi Madrasah

Aliyah kabupaten Lebak?

D. Definisi Operasional

Definisi operasional menurut Tuckman (1979: 79)ladalefinisi yang
didasarkan pada karakteristik yang dapat diamaii al@a yang didefinisikan.
Definisi operasional dalam penelitian sangat befasn terutama dalam
mendeskripsikan judul mengenai sasaran yang akartédtiti. Sedangkan definisi
konseptual menurut Tuckman (1979: 79) berfungsukimiendefinisikan sesuatu
secara konseptual. Pada definisi konseptual suasep didefinisikan dengan
menggunakan referensi dari konsep lain.

Ada dua variabel atau aspek utama yang menjadi kiajien dalam
penelitian ini yaitu model pembelajaran kontekstdah perilaku beribadah. Agar
ada kesamaan konsep dan persepsi yang menjadigaggdalam penyusunan
instrumen pengumpulan data, kedua variabel tersednn didefinisikan secara

operasional.
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1. Model Pembelajaran Kontekstual

Pendekatan kontekstual mendasarkan diri pada kenamghn pemikiran
tentang belajar sebagai berikut: “anak belajar darengalami sendiri,
mengkonstruksi pengetahuan, memberi makna padaetamgn itu”. (Nurhadi,
2003: 4). Tugas guru memfasilitasi: agar informbaru bermakna, memberi
kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan mkaerale mereka sendiri,
dan menyadarkan siswa untuk menerapkan strategekaesendiri. Strategi
belajar (proses) lebih dipentingkan daripada Haeddjar.

Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajay snembantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengamassitdunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetayamgn dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hahdbiu dkk, 2004: 13).

Pembelajaran kontekstualCd@ntextual Teaching and Learning/CTL)
merupakan sistem pembelajaran yang bertujuan mdmimswa mengaitkan
materi pelajaran dengan konteks kehidupan merekarideari baik individual
maupun kelompok, baik situasi di kelas maupun dr kelas dalam kehidupan
nyata di masyarakat.

Dalam penelitian ini, hal-hal yang bisa digunakabagai dasar menilai
prestasi siswa dalam pembelajaran kontekstual fadala

a. Mengukur semua aspek pembelajaran: proses, kidanjgproduk.

b. Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelag@tangsung.
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c. Menggunakan berbagai cara dan berbagai sumberi btesi tulis,
proyek/kegiatan dan laporannya, portofolio, haaillyla siswa, presentasi,

demonstrasi serta diskusi.

2. Perilaku Beribadah

Perilaku beribadah dapat diartikan sebagai perilakseorang yang
tunduk kepada Allah SWT karena didorong dan dibdkgk olehaqgidah tauhid
yang mencakup: (1) perilaku dalam bentuk perkattan lisan (ucapan lidah),
seperti _berdzikir, berdo’a dan membaca Al-Qur’ay perilaku dalam bentuk
perbuatan yang tidak ditentukan bentuknya, sepeetmbantu atau menolong
orang lain, jihad dan mengurus jenazah; (3) paridiam bentuk pekerjaan yang
telah ditentukan wujud perbuatannya seperti saakat, puasa dan haji; (4)
perilaku yang tata cara dan pelaksanaannya betbergnahan diri seperti puasa,
I’'tikaf danihram; dan (5) perilaku yang berbentuk menggugurkan lsakerti
memaafkan orang yang telah melakukan kesalahanadaph dirinya dan
membebaskan seseorang yang berutang kepadanya.

Berdasarkan paparan di atas, secara lengkap dedpeasional dari
penelitian ini dibatasi pada perilaku ibadah yamgdach hal ini dibatasi pada
ketaatan menjalankan perintah salat tepat padauwgktdengan melakukan
pengembangan terhadap model pembelajaran kontekstda mata pelajaran
Figih dalam upaya meningkatkan aktivitas beperildb@ribadah siswa di
Madrasah Aliyah kabupaten Lebak. Perilaku ibaddhndéhal ini dibatasi pada

ketaatan melaksanakan perintah solat tepat padiamyak
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E. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menemukaatu model
pembelajaran yang mampu meningkatkan perilaku dealy siswa dalam mata
pelajaran Figih pada Madrasah Aliyah.
2. Tujuan Khusus
Dengan mengacu pada tujuan umum tersebut, makaasétmisus
penelitian ini bertujuan untuk :
a. Mengetahui kondisi pembelajaran Figih di Madraséizagh saat ini.
b. Menemukan model pembelajaran kontekstual yang dagestingkatkan
aktivitas perilaku beribadah siswa di Madrasah @iy
c. Menemukan faktor pendukung dan penghambat keb&hasenerapan
model pembelajaran kontekstual untuk meningkatkenigku beribadah

siswa.

F. Manfaat Penélitian
Penelitian ini secara teoritis adalah untuk mendtaas suatu
pengembangan model pembelajaran yang sesuai sehoagpt dimanfaatkan
dalam pembelajaran Figih pada Madrasah Aliyah. Sgdm manfaat praktis
adalah :
1. Bagi instansi terkait (Departemen Agama), hasil eigan ini dapat
dijadikan sebagai salah satu masukan dalam pengegaamodel

pembelajaran yang sesuai untuk pelajaran Figih.
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2. Bagi sekolah (Madrasah Aliyah), hasil penelitiam diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam rumpunamaglajaran
Pendidikan Agama Islam

3. Bagi kepala madrasah, agar dapat meningkatkan gaglakn
pembelajaran Figih di madrasahnya.

4. Bagi guru bidang studi Figih, hasil penelitian idiharapkan dapat
meningkatkan mutu proses dan hasil belajar sisviendanata pelajaran

Figih.



